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Subsektor kuliner merupakan tiga subsektor industri kreatif terbesar yang mengalami penurunan
pertumbuhan di masa pandemi COV1D-19 dan kesulitan mendapatkan akses pembiayaan yang merupakan
dampak dari penurunan omset penjualan. Dampak jangka panjang, lembaga keuangan bank dan non-bank
akan lebih konservatif dan selektif pada pasca-pandemi dalam menyalurkan pembiayaan yang membutuhkan
sekuritiasi sebagal mangemen risiko. Kekayaan intelektual yang merupakan basis pengembangan ekonomi
kreatif, dapat dimanfaatkan sebagal sekuritiasi untuk meningkatkan ketertarikan pemberi pinjaman sebagai
solusi peningkatan akses pembiayaan. Penelitian ini merupakan salah satu upaya awal untuk
mengembangkan rancangan pemberian kredit berbasis K| di Indonesia. Metode <em>Design Structure
Matrix </em>diterapkan untuk mengidentifikasi aliran informasi antar proses dan menghasilkan durasi total
skema yang lebih singkat dengan mengoptimalkan urutan proses<em>. Business Process Modelling
Notation</em> |ebih lanjut digunakan untuk visualisasi pemahaman alur proses bisnis secara menyeluruh.
Penelitian ini menghasilkan rancangan proses bisnis berdasarkan penjadwalan optimal yang menyediakan (i)
struktur sistematis untuk memperkuat dan mematangkan skema pemberian kredit berbasis KI menjadi
konsep yang layak dan dapat diterapkan dan (ii) sumber inspirasi untuk praktik implementasi skema
pemberian kredit berbasis K| kepada pelaku usaha ekonomi krestif di Indonesia.

...... The culinary sub-sectors are the three largest creative industry sub-sectors that experienced adeclinein
growth during the COVID-19 pandemic. To maintain their business and compete, 60% of business actorsin
the culinary sub-sector feel that limited access to financing is the main difficulty resulting from the decline
in sales turnover. In the long-term impact, bank and non-bank financia institutions will be more
conservative and selective in the post-pandemic in distributing financing that requires securitization as risk
management. Intellectual property, which isthe basis for the development of the creative economy, can be
used as security to increase lenders interest as a solution to increase access to financing. The research work
isone of theinitial effortsto develop an IP-based financing structural framework in devel oping economies,
especially in the Indonesian context. An attempt was made to address the limitations by developing a
systematic process model for the IP-based financing business process. The Design Structure Matrix method
is applied to identify the flow of information between processes and results in a shorter total scheme
duration by optimizing the sequence of processes. Business Process Modeling Notation is further used to
visualize the overall understanding of the business process flow. The research findings a process model
providing: (i) a systematic structure to strengthen and mature existing |P-based financing scheme into viable
and implementable concepts and (ii) a source of inspiration for best practice | P-based financing schemein
the creative economy sector.
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